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Abstrak

Setiap karyawan yang melakukan aktivitas maupun kegiatan bekerja pada sebuah perusahaan berpotensi
mengalami demotivasi/stres kerja pada berbagai situasi dalam pekerjaannya. PT X merupakan sebuah perusahaan
di Serang Banten yang beroperasi di sektor fabrikasi baja sejak tahun 1984. Peneliti melakukan penelitian terhadap
63 karyawan PT X yang berada pada departemen DEF. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan
yaitu faktor individual dan faktor pekerjaan dan variabel dependen yaitu stress kerja yang terjadi di bagian office
pada divisi Design And Engineering Forge PT. X. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan yang
dapat mempengaruhi stres kerja pada pekerja divisi Design And Engineering Forge di PT X. Penelitian ini
menggunakan dua instrumen kuesioner guna membantu dalam pengukuran stress kerja, instrumen ini terdiri dari
NIOSH Generic Job Stress Questionnaire dan The Workplace Stress Scale. Pengolahan data menggunakan
program Statistical Package for Social Science (SPSS). Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
faktor individu dan pekerjaan tidak ada yang mempengaruhi stress kerja pada pekerja divisi Design And
Engineering Forge di PT X.

Kata kunci: Faktor Individu, Faktor Pekerjaan, NIOSH, Stres Kerja, Tempat Kerja

Abstract

Every employee engaged in activities or work within a company has the potential to experience demotivation or
work-related stress in various situations. PT X is a company located in Serang, Banten, operating in the steel
fabrication sector since 1984. The researcher conducted a study involving 63 employees from the DEF department
at PT X. In this study, the independent variables were individual factors and job factors, while the dependent
variable was work stress experienced in the office section of the Design and Engineering Forge division at PT X.
The aim of this study was to identify the determinants that can influence work stress among employees in the
Design and Engineering Forge division at PT X. This research employed two questionnaire instruments to aid in
measuring work stress, consisting of the NIOSH Generic Job Stress Questionnaire and The Workplace Stress
Scale. Data processing was performed using the Statistical Package for Social Science (SPSS) program. The
results of the study indicated that neither individual factors nor job factors influenced work stress among
employees in the Design and Engineering Forge division at PT X.

Keywords: Individual Factors, Job Stress, Job Factors, NIOSH, Workplace

1. PENDAHULUAN

Setiap karyawan yang melakukan aktivitas maupun kegiatan bekerja pada sebuah perusahaan
berpotensi mengalami demotivasi/stres kerja pada berbagai situasi dalam pekerjaannya. Permasalahan
yang dialami para pekerja antara lain adalah intensitas beban kerja yang terlampau tinggi dari biasanya
sehingga memangkas waktu istirahat. Tidak hanya itu, beban kerja juga dapat mempengaruhi pekerja
dalam melakukan aktivitas pekerjaannya. Pada Data yang dicatat oleh Health and Safety Executive dan
diolah oleh Labour Force Survey (LFS) menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan kasus stres, depresi,
atau kecemasan terkait pekerjaan pada periode 2019/2020 mencapai 828.000, dengan populasi sebesar
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2.440 per 100.000 tenaga kerja. Terdapat juga 347.000 kasus baru yang tercatat, dengan populasi sebesar
1.020 per 100.000 tenaga kerja (Health and Safety Executive, 2019).

Stres dalam pekerjaan adalah sensasi tekanan yang dirasakan oleh para pekerja ketika menghadapi
serangkaian tugas yang dituntut oleh pekerjaan. Penelitian yang dilakukan pada pekerja office di divisi
Design And Engineering Forge PT. X menunjukkan bahwa faktor seperti Kondisi kerja yang tidak
menyenangkan atau tidak aman memiliki total 17 responden mengalami sangat stres dengan Tingkat
stres 27,0 %. Pertanyaan yang memiliki nilai kategori sangat stres terendah terdapat pada pertanyaan 2
dan 3 dengan tingkat responden yang mengalami sangat stres memiliki nilai O atau tidak ada responden
yang mengalami sangat stres. Pada permasalahan ini sistem penataan ruang terbuka di divisi rekayasa
dan desain PT X mempengaruhi interaksi di lingkungan kerja. Meskipun struktur ruang terbuka dapat
memfasilitasi koordinasi antar staf, namun penataan ini juga dapat mempengaruhi suasana hati
karyawan dan interaksi kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Weziak-Bialowolska et al.,
2018), struktur ruang terbuka dapat menciptakan reaksi emosional negatif seperti kemarahan yang cepat,
yang pada akhirnya mempengaruhi perilaku staf arsitektur dan desain di Amerika.

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa bekerja di lingkungan terbuka mengurangi tingkat
privasi bagi karyawan dan tingkat kepadatan yang tinggi di kantor dapat berdampak buruk pada tingkat
kepuasan dalam pekerjaan dan memperbaiki hubungan kerja internal adalah tujuan yang ingin dicapai,
selain itu juga bertujuan untuk meningkatkan jumlah kendala dalam kinerja. Semua ini menegaskan
pentingnya perhatian terhadap kesejahteraan mental karyawan, termasuk upaya mengurangi faktor-
faktor stres dan memastikan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja yang efektif. PT. X adalah
perusahaan yang berfokus di sektor fabrikasi baja, beroperasi pada tahun 1984. perusahaan ini berada di
kawasan industri berat di JI.Raya Bojonegara, Desa Argawana, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten
Serang Banten. PT X menghasilkan produk berupa rangka besi (Steel Structure), container crane,
piping, heat recovery steam generator, heavy equipment dan boiler pressure part. Produk ini juga yang
akan dikirim ke dalam maupun luar negeri.

Untuk memahami bagaimana tingkat stres kerja pada area Office PT.X, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah mengidentifikasi determinan yang mempengaruhi stress kerja karyawan. Design
And Engineering Forge (DEF) merupakan salah satu departemen yang ada di PT X, Karyawan DEF
berjumlah 63 orang. Secara umum, bagian ini bertugas merancang kerangka produksi sesuai permintaan
klien, memastikan kualitas hasil produksi, dan melakukan berbagai tugas teknis seperti membuat sketsa,
menghitung aspek teknis, memilih bahan dan peralatan, serta mengembangkan gambar menggunakan
perangkat keras dan lunak komputer. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui determinan yang
dapat mempengaruhi stres kerja pada pekerja divisi Design And Engineering Forge di PT X.

Dalam penelitian ini, terdapat variabel independen dan dependen yang menjadi fokus penelitian.
Menurut Hatch & Farhady (1981), secara konseptual, variabel dapat diinterpretasikan sebagai atribut
atau objek yang membedakan satu individu dari yang lainnya, atau antara objek yang berbeda. Variabel
independen melibatkan faktor individu seperti (usia, status pernikahan, dan tingkat pendidikan, serta
faktor pekerjaan seperti (masa dan beban kerja). Variabel stres kerja menjadi variabel dependen dalam
penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019:39), variabel dependen sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, atau konsekuensi. Variabel ini digunakan sebagai indikator atau ukuran untuk mengevaluasi
pengaruh yang berasal dari variabel independen.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis
dan mendeskripsikan keadaan yang terjadi secara detail berdasarkan fakta di PT. X. Sampel penelitian
terdiri dari karyawan di bidang Design and Engineering Forge di PT. X, dengan menggunakan purposive
sampling sebagai teknik pengambilan sampel, yang melibatkan seluruh karyawan yang bekerja di divisi
tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh dari perusahaan PT.
X serta jurnal terdahulu yang relevan dengan bagian kantor di divisi Design and Engineering Forge PT.
X. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner beban kerja instrumen NIOSH
Generic Job Stress Questionnaire dan kuesioner stress kerja The Workplace Stress Scale, sebelum
melakukan pengolahan lebih mendalam, maka setiap kuesioner yang digunakan akan diuji terlebih
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dahulu valid atau tidaknya kuesioner tersebut, dari hasil pengujian kuesioner beban kerja dan stress kerja
mendapatkan nilai R-hitung untuk setiap item kuesioner positif dan melebihi nilai R-tabel, dengan
tingkat signifikansi a = 0.05. Semua item tersebut dapat dianggap valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah instrumen pengukuran menunjukan hasil nilai
konsisten dalam situasi yang berbeda-beda, ketika kondisi yang diukur tidak berubah secara signifikan,
hasil uji Statistik reliabilitas mendapatkan nilai Cronbach's Alpha dari kuesioner stress kerja adalah
0.194, dengan total 8 item yang diukur. Nilai ini menunjukkan tingkat konsistensi yang rendah,
sedangkan nilai Cronbach's Alpha untuk kuesioner beban kerja adalah 0.736, dengan total 6 item yang
diukur. Nilai ini menunjukkan tingkat konsistensi yang baik dalam instrumen pengukuran tersebut. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel mempunyai distribusi normal. Hasil dari
uji normalitas menunjukkan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. metode Kolmogorov-
Smirnov digunakan pada uji normalitas penelitian ini . Dalam hal ini dikarenakan jumlah responden
lebih dari 50 orang, setelah kuesioner dinyatakan valid dan reliabilitas serta hasil residual menunjukkan
bahwa variabel berdistribusi normal, maka selanjutnya akan dilakukan pengolahan data. Data diproses
menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS). Perangkat lunak ini
membantu peneliti dalam menemukan korelasi antar setiap variabel. Analisis univariat dan bivariat
memiliki peran yang berbeda dalam analisis data.

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan dan memahami karakteristik suatu variabel
secara terpisah tanpa mempertimbangkan variabel lainnya. Analisis Bivariat dipakai untuk menentukan
apakah ada keterkaitan antara dua variabel dengan mengaplikasikan program Uji Chi Square. Hasil
analisis data akan dipresentasikan dalam tabel distribusi frekuensi. Variabel yang akan disajikan antara
lain stres kerja, faktor individu serta faktor pekerjaan seperti. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner The Workplace Stress Scale dan kuesioner NIOSH Generic Job Stress
Questionnaire.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengevaluasi apakah terdapat korelasi terkait variabel independen dan variabel
dependen. Metodologi penelitian mencakup uji normalitas, analisis univariat, dan analisis bivariat untuk
meneliti hubungan faktor individu dan faktor pekerjaan terkait tingkat stres kerja di PT X. Uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal yang
memvalidasi model regresi. Analisis univariat melibatkan distribusi frekuensi untuk variabel stres kerja
dari determinan dari individu dan pekerjaan. Hasil menunjukkan tingkat stres tertinggi pada kondisi
kerja yang tidak menyenangkan atau berbahaya. Analisis bivariat menyoroti hubungan terkait faktor
individu dan faktor pekerjaan dengan stres kerja. Meskipun tidak ada hubungan signifikan antara usia,
pendidikan, dan status pernikahan terhadap stres kerja, karyawan dengan usia muda atau pendidikan
menengah cenderung lebih stres. Lamanya masa kerja tidak berkaitan secara signifikan terhadap tingkat
stres, walaupun bergabungnya karyawan baru memiliki risiko stres lebih tinggi. Demikian pula,
meskipun tidak ada korelasi yang signifikan, karyawan dengan beban kerja berat cenderung lebih
banyak mengalami stres.

3.1. Uji Normalitas

Uji pada penelitian ini untuk mengetahui terkait data yang telah diteliti terdiseminasi normal atau
tidak. Variabel yang diuji meliputi stres kerja yaitu dari determinan individu dan pekerjaan. Uji ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.
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Gambar 1. Uji Normalitas

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05, dimana nilai residual dapat
dikatakan berdistribusi normal, hal ini menandakan bahwasanya model regresi peneliti sudah
sesuai/baik dengan data dan dapat dipercaya untuk membuat prediksi yang akurat di luar data
sebelumnya, sehingga model dapat digeneralisasikan dengan baik ke data yang baru.

3.2. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan dalam penelitian ini untuk memahami dan menganalisis variabel
independen dan dependen. Hasil analisis data tersaji pada tabel distribusi frekuensi. Adapun variabel
yang digambarkan antara lain stres kerja adalah determinan dari individu dan pekerjaan.

3.2.1. Stres Kerja

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah stres kerja. Berdasarkan hasil
penilaian kuesioner The Workplace Stress Scale yang telah dibagikan distribusi frekuensi variabel stres
kerja dapat ditunjukkan pada tabel.

No

Indikator

JARANG

KADANG

SERING S5

F

%

F

% ¥ %

Kondisi kerja yang tidak
menyenangkan atau tidak
aman

7.9

12

19,0

16

25,4

13

20,6 | 17

Saya merasa bahwa
pekerjaan saya berpengaruh
buruk terhadap fisik

atau perkembangan emosi
saya

19

30,2

17

27,0

22

34,9

79 (o |0

Saya memiliki terlalu banyak
pekerjaan atau terfalu
banyak batas waktu

yang tidak pantas

13

20,6

20

31,7

27

42,9

48 [0 |0

Saya kesulitan
mengekspresikan
pendapat saya atau
perasaan saya mengenai
kondisi pekerjaan saya
kepada atasan

28,6

16

25,4

24

38,1

48 [2 |32

Saya merasa bahwa
pekerjaan saya
memengaruhi kehidupan
keluarga

atau pribadi

14

22

15

23,8

20

31,7

9,5

Saya memiliki kontrol penuh
terhadap pekerjaan saya

14

22,2

16

25,4

20

31,7

48 |10 159

Saya memperoleh
penghargaan yang sesual
terhadap kinerja baik yang
saya lakukan

17

27,0

28,6

24

38,1

16 |3 |48

8

Saya mampu menggunakan
kemampuan dan bakat saya

14

222

25

39,7

17

27,0

3

48 (4 |63

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Stress Kerja
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Pada hasil perhitungan distribusi frekuensi stress kerja menunjukan seberapa besar stress kerja yang
terjadi pada karyawan, kategori penilaian terdiri dari 5 penilaian yang Dimana penilaian tertinggi
memiliki kategori SS (sangat stres), terdapat satu pertanyaan dengan kategori sangat stres yang tinggi
dibandingkan dengan pertanyaan lain dengan kategori SS (Sangat stres), pada pertanyaan 1 mengenai
kondisi kerja yang tidak menyenangkan atau tidak aman memiliki total 17 responden mengalami sangat
stres dengan Tingkat stres 27,0 %. Pertanyaan yang memiliki nilai kategori sangat stres terendah terdapat
pada pertanyaan 2 dan 3 dengan tingkat responden yang mengalami sangat stres memiliki nilai 0 atau
tidak ada responden yang mengalami sangat stres.

3.2.2. Beban Kerja

Beban kerja merupakan variabel independen, pada penelitian ini variabel beban kerja akan di uji
tingkat hubungan nya terhadap stres kerja. Data yang sudah dikumpulkan akan dimasukkan ke dalam
tabel distribusi frekuensi untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi data dan
mempermudah analisis statistik.

No Indikator

Berapa banyak beban kerja
1 |Yangmemperiambatanda | g 159 | 25 | 41,3 | 21| 333| 4

v o
[X]

32

Selama bekerja, berapa lama
waktu yang anda gunakan
untuk berpikir dan
merenung

Berapa banyak beban kerja

36(571| 16| 254|9 |143|2 |32

3 |anda 27|429|19|302|13 | 206|4 |63
Berapa banyak pekerjaan

4 | Yang harus anda selesaikan 11| 175|22|349| 25 |[387|5 |79
Berapa lama waktu yang
dibutuhkai tuk

5 ""e:v:les;k';: :Elwuh 13]206| 2133322 |388|7 | 122
pekerjaan
Berapa banyak proyek,

g | tueas, atau pekerjaan yang 17| 270 21 (333 20 | 3L7|5 | 79

anda miliki

Gambar 3. Distibusi Frekuensi Beban Kerja

Pada tabel distribusi frekuensi beban kerja dilakukan pengolahan berdasarkan hasil jawaban
responden terhadap kuesioner beban kerja, penilaian ini menggunakan skala likert dengan mengacu pada
pernyataan negatif, peneliti mengkategorikan skor 5 sebagai nilai tertinggi terjadi nya beban kerja yang
terjadi dan untuk nilai 1 dikategorikan tidak ada nya beban kerja yang berlebih pada karyawan. Peneliti
melakukan penilain pada setiap skor, pada skor 2 menunjukan rata-rata responden memilih skor 2
sebanyak 21 responden, hal ini memberikan kesimpulan yang positif Dimana pada skor 2 menunjukan
bahwa karyawan tidak terlalu banyak menggunakan waktu bekerja untuk berpikir dan merenung.

3.3. Analisis Bivariat

Berikut ini hasil dari pengolahan data kuesioner mengenai hubungan faktor individu terhadap stress
kerja pada karyawan Engineering and Design forge, hubungan yang telah dianalisis oleh peneliti yaitu,
hubungan antara variabel usia, Pendidikan, status pernikahan dan usia terhadap stres kerja.

3.3.1. Hubungan Faktor Individu dengan Stres Kerja

Keterkaitan faktor individu dengan stres kerja di antara karyawan di PT X, yang bekerja di Design
And Engineering Forge, menjadi fokus penelitian. Peneliti menguraikan antara hubungan antara usia,
tingkat pendidikan, dan status pernikahan dengan tingkat stres kerja.
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Variabel Stress Kerja

Stress Tidak Stress N % P- POR
n % n % Value (95%CI)

Usia

<32 Tahun 25 781% 7 219% 32 100,0% 0,519 1,70

> 32 Tahun 21 617% 10 323% 31 100,0 % (0,551-5,248)

Tingkat \

Pendidikan

Menengah 25 781% 7 219% 32 100,0% 0,519 1,70

Tinggi 21 617% 10 323% 31 100,0 % (0,551-5,248)

Status Pernikahan

Belum Menikah 11 846% 2 154% 13 100,0% 0485 2357

Sudah Menikah 35 70,0% 15 30,0% 50 100,0 % (0,465-11,953)

Gambar 4. Hubungan Faktor Individu Dengan Stress Kerja

a. Hubungan Usia dengan Stres Kerja
Pada tabel 3, dapat dilihat variabel usia terbagi ke dalam 2 kategori bagian, hal ini berdasarkan
pembagian usia muda dan tua dalam pekerjaan, usia muda dikategorikan pada usia < 32 Tahun, pada
tabel di atas dapat dilihat bahwasanya tingkat stres terbanyak terjadi pada usia < 32 Tahun, yakni
berjumlah 25 responden dengan nilai persentase sebesar 78,1%. Menurut hasil uji statistik
didapatkan p-value sebesar 0,519 (> 0,05) yang menandakan tidak ada hubungan variabel usia
dengan stres kerja. Berikutnya, nilai POR menunjukan angka 1,70 yang dimana hal ini mempunyai
arti karyawan dengan usia < 32 tahun memiliki odds mengalami stres 1,70 kali lipat dibandingkan
karyawan dengan usia > 32 tahun.

b. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Stres Kerja
Hasil penelitian pada variabel tingkat Pendidikan menunjukan tingkat stres kerja yang tinggi,
terdapat 2 kategori pada variabel tingkat Pendidikan yaitu, tingkat Pendidikan menengah dan tinggi,
data yang telah dilakukan pengolahan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, hasil data
yang diperoleh menunjukan banyaknya responden yang mengalami stres pada tingkat menengah
atau hanya sampai SMA yang berjumlah 25 responden dengan persentase 78,1% dibandingkan
dengan karyawan yang menempuh pendidikan sampai perguruan tinggi. Adapun p-value yang
didapatkan sebesar 0,519 (> 0,05) yang menandakan tidak ada hubungan antara variabel tingkat
pendidikan dengan stres kerja. Nilai POR hasil uji hubungan antar 2 variabel sebesar 1,70 yang
berarti karyawan dengan tingkat pendidikan menengah atau hanya sampai tingkat SMA mengalami
tingkat stres 1,70 kali dibandingkan dengan karyawan tingkat tinggi.

€. Hubungan Status Pernikahan dengan stres kerja
Hasil penelitian mengenai korelasi antara status pernikahan dan tingkat stres kerja menunjukkan
bahwa karyawan yang telah menikah cenderung mengalami tingkat stres kerja yang lebih tinggi
daripada karyawan yang belum menikah. Dari total 35 responden yang telah menikah, sebanyak
70,0% dari mereka menunjukkan hal ini. Hasil p-value yang diperoleh sebesar 0,485 (> 0,05)
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara status pernikahan dan tingkat
stres kerja. Hasil pengujian antar hubungan kedua variabel ini mendapatkan nilai POR sebesar
2,357, dengan demikian karyawan yang belum menikah memiliki tingkat stres 2,357 kali lebih
beresiko dibandingkan dengan karyawan yang sudah menikah.

3.3.2. Hubungan Faktor pekerjaan dengan Stres Kerja

Korelasi antara faktor pekerjaan dan tingkat stres kerja pada karyawan Engineering and Design
Forge di PT X telah diteliti. Variabel faktor pekerjaan yang dianalisis terdiri dari dua dimensi, yaitu
masa kerja dan beban kerja.
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Variabel Stress Kerja

Stress  Tidak Stress N % P POR
1 % 1 % Value

Masa Kerja

<6 Tahun 23 8% 5 17% 28 1000% 0,240 240

> 6 Talun 3651 12 3% 35 1000% (0,728-7910

Beban Kerja

Berat 23 697% 10 303% 33 1000% 0735 0,70

Ringan 23 7% 7 133% 30 1000% (0,227-2,157)

Gambar 5. Hubungan Faktor Pekerjaan Dengan Stress Kerja

a. Hubungan Masa Kerja dengan Stres Kerja
Analisis data tentang korelasi antara durasi masa kerja dan tingkat stres kerja menunjukkan bahwa
karyawan yang telah bekerja selama < 6 tahun dan mereka yang memiliki pengalaman kerja lebih
dari 6 tahun menunjukkan tingkat stres yang sebanding, yaitu 23 responden dalam kategori stres
yang sama. Nilai p-value dari korelasi antara masa kerja dan tingkat stres kerja adalah 0,240, yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut
karena nilainya lebih besar dari 0,05. Hasil dari perbandingan odds ratio (POR) sebesar 2,40
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki masa kerja kurang dari atau sama dengan 6 tahun
memiliki kemungkinan mengalami stres 2,40 kali lebih tinggi daripada karyawan yang telah bekerja
lebih dari 6 tahun.

b. Hubungan Beban Kerja dengan Stress Kerja
Penelitian pada variabel beban kerja terhadap stres kerja memiliki kategori stres dan tidak stres,
karyawan dengan massa beban kerja yang berat dan ringan memiliki tingkat stres yang sama sebesar
23 responden. Hasil dari p-value antara variabel sebesar 0,735 (> 0.05) yang berarti tidak ada
hubungan antara kedua variabel. Nilai POR yang didapatkan sebesar 0,70, nilai ini memiliki makna
bahwasanya karyawan dengan beban kerja berat cenderung akan mengalami stres dibandingkan
dengan karyawan dengan beban kerja ringan.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh hasil tentang korelasi antara determinan dari
individu dan pekerjaan dengan stres kerja pada karyawan Design And Engineering Forge di PT X,
peneliti dapat menyimpulkan hal berikut:

Pada perusahaan PT X, tidak ada perbedaan dalam beban kerja dan tanggung jawab antara
karyawan yang lebih muda (< 32 tahun) dan yang lebih tua. Bahkan, karyawan dengan usia muda
dipercaya untuk mengelola proyek-proyek tertentu dengan beban kerja yang seimbang. Temuan
penelitian menekankan bahwa stres kerja dapat terjadi pada semua rentang usia. Mayoritas karyawan
memiliki pendidikan menengah, mereka memiliki pengalaman dan pelatihan yang memadai, serta
diajarkan oleh senior sehingga memiliki kemampuan yang cukup. Hal ini dapat diartikan bahwa
pendidikan dan stres kerja yang dialami karyawan tidak memiliki hubungan. Karyawan yang sudah
menikah juga dapat mengalami stres terkait masalah keluarga yang dapat mempengaruhi konsentrasi
dalam bekerja. Namun, jika dapat memisahkan masalah pribadi dengan pekerjaan, mereka dapat tetap
bekerja secara profesional.

Karyawan yang memiliki masa kerja < 6 tahun tidak berarti kurang memahami pekerjaannya karena
mereka dapat terbiasa dan menyesuaikan dengan kemauan dan kerja keras. PT X juga merekrut
karyawan dengan jam terbang tinggi atau pengalaman sebelumnya serta memberikan berbagai pelatihan
untuk meningkatkan keahlian karyawan. Beban kerja yang tinggi tidak selalu berhubungan dengan
pengambilan keputusan, karena keputusan akhir tetap dipegang oleh manajemen meskipun karyawan
dapat mengutarakan pendapatnya. Hal ini menjadi alasan utama tidak adanya hubungan antara beban
kerja dan stres kerja pada karyawan di bagian DFE
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Dikarenakan tidak adanya korelasi yang signifikan antara faktor individu dan pekerjaan dengan
stres kerja pada karyawan di PT X. Meskipun demikian, keadaan kerja yang tidak menyenangkan dan
atau unsafe condition yang terindikasi dari skor tertinggi pada pertanyaan B1, dapat menyebabkan
kejenuhan dan kebosanan. Solusi untuk mengatasi hal ini diantaranya dengan menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan nyaman, memperbarui fasilitas kantor, memperhatikan sanitasi dan sirkulasi udara,
serta memanfaatkan musik klasik sebagai latar belakang untuk meredakan stres dan meningkatkan
fokus.
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